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302,8209 

Jenis Produk Acuan Selisih 

Saham 

 

 

PNM Ekuitas Syariah IRDSHS   

-0,05%  +0,52% -0,57% 

Saham Agresif IRDSH  

-0,28% 
PNM Saham Unggulan 

-0,31% 

-0,03% 
IRDSH 

-0,03% 

-0,25% 

 

-0,28% 

Campuran PNM Syariah IRDCPS   

-0,08%  +0,13% -0,21% 

Pendapatan PNM Dana Sejahtera II IRDPT   

Tetap +0,02%   +0,06% -0,04% 

  PNM Amanah Syariah IRDPTS  

  
 
 
 
 
 
 
 
 

+0,04%  
PNM Dana Bertumbuh 

+0,07%   
PNM Surat Berharga Negara 

+0,09%  
PNM Dana SBN II 

+0,10% 
PNM Sukuk Negara Syariah 

+0,05%  

+0,06% 
IRDPT 

+0,06% 

IRDPT 
+0,06% 

IRDPT 
+0,06% 
IRDPTS 

+0,06% 

-0,02% 

   

+0,01% 

 

+0,03% 

 

+0,04% 

 

 -0,01% 

Pasar Uang 

 

 

PNM PUAS IRDPU   

+0,00%  

PNM Dana Tunai 

+0,02% 

PNM Falah 2 

+0,01% 

PNM Faaza 

+0,00% 

PNM Pasar Uang Syariah 

+0,00% 

PNM Dana Kas Platinum 

+0,01% 

+0,01% 
IRDPU 

+0,01% 
IRDPUS 

+0,01% 

IRDPUS 

+0,01% 

IRDPUS 

+0,01% 
IRDPU 

+0,01% 

-0,01% 

 

 +0,01% 
 
 +0,00% 
 

 -0,01% 

 

 -0,01% 

 

 +0,00% 

Alternatif PNM ETF Core LQ45 

-0,37% 
LQ45 

-0,53%  +0,16% 

Ind Bond Index    :  309,6187            +0,08% 

Gov Bond Index    :  304,2924           +0,00% 

Corp Bond Index  :  330,6975           +0,02% 

 

 EDISI : SENIN, 7 DESEMBER 2020   

ECONOMIC DATA 

BI 7-Day Repo Rate  (Nov 2020) :  3,75% 

Inflasi (Oktober 2020)   :      0,28% (mom) &     
                                                   +1,59% (yoy) 
 
Cadangan Devisa             :  US$ 133,66 Miliar 
  (per Oktober 2020) 

Rupiah/Dollar AS    :  Rp14.182            -0,03%       
(Kurs JISDOR pada 4 Desember 2020)  
 
 
 

STOCK MARKET 
4 DESEMBER 2020 

BOND MARKET 
4 DESEMBER  2020 

IHSG                       :  5.810,48 (-0,21%) 

Volume Transaksi   :  19,638 miliar lembar 

Nilai Transaksi         :  Rp 13,054 Triliun 

Beli Asing       :  Rp 3,123 Triliun  

Jual Asing       :  Rp 3,208 Triliun 

 

 

YIELD SUN INDEX 

DAILY RETURN FUND’S PRODUCTS 
Posisi 4 DESEMBER 2020 

 

Tenor Seri 
JUMAT 

4/12/2020 
(%) 

KAMIS 
3/12/2020 

 (%) 

 
  4,53 

 
  9,79 

 
14,54 

 
19,38 

 
FR0081 

 
FR0082 

 
FR0080 

 
FR0083 

 
5,0416 

 
6,1870 

 
6,6185 

 
6,8604 

 
5,0679 

 
6,1932 

 
6,6486 

 
6,8996 

 

 

 

 Tren penyerapan tenaga kerja dari investasi yang dilakukan di Indonesia 
dalam beberapa tahun terakhir terus menunjukkan tren menurun. 

 Japan Bank for International Cooperation (JBIC) berkomitmen berinvestasi 
di Indonesia sebesar 4 miliar dollar AS atau Rp 57 triliun. Investasi itu 
diharapkan dapat mulai masuk ke Indonesia pada triwulan I-2021 

 Kredit macet (NPL) perbankan berpotensi melonjak karena risiko gagal 
bayar terus meningkat. Jika lonjakan NPL terjadi saat ekonomi mulai 
tumbuh tahun depan maka ekspansi kredit bisa terhambat 

 Nilai tukar rupiah diperkirakan akan menembus angka di bawah Rp14.000 
dalam waktu dekat seiring dengan pemulihan ekonomi yang terus berjalan 

 Para analis optimistis, tahun depan jadi tahun investasi, terutama di pasar 
saham. IHSG berpeluang melanjutkan reli ke level 6.800 tahun depan 

 Sebanyak 11 emiten akan menerbitkan saham baru melalui mekanisme 
rights issue dan private placement untuk ekspansi usaha dan bayar utang 

  

Sumber : www.ibpa.co.id 

Spotlight News 
 



                                                                                                                               

 

  

1. Piutang Negara Capai Rp 75,3 Triliun 
Jumlah piutang negara yang harus segera ditagih mencapai Rp 75,3 triliun. Guna mengefektifkan penagihan, Kementerian Keuangan 
memberikan wewenang kepada kementerian/lembaga untuk menagih piutang di bawah Rp 8 juta. (Kompas) 

2. Prioritaskan Penyerapan Tenaga Kerja 
Pemerintah telah menetapkan 38 proyek strategis nasional pada 2021. Muncul desakan agar proyek yang diprioritaskan adalah yang 
menyerap tenaga kerja. (Kompas) 

3. Oase di Tengah Pandemi 
Pelepasan ekspor dari 133 perusahan dengan produk olahan bernilai tambah oleh Presiden Joko Widodo pada Jumat (4/12) menjadi 
angin segar bagi sektor perdagangan Indonesia di tengah pandemi Covid-19. Pemerintah daerah diharapkan mampu mengambil 
momentum tersebut sebagai motor penggerak kinerja ekspor nasional. (Bisnis Indonesia) 

4. Tren Serapan Tenaga Kerja dan Investasi Menurun 
Tren penyerapan tenaga kerja dari investasi yang dilakukan di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir terus menunjukkan tren 
menurun. Hal yang setidaknya terlihat selama periode 2013-2019 ini dikarenakan oleh investasi ke sektor jasa yang lebih banyak 
dibandingkan manufaktur. (Investor Daily)  

5. Prospek Ekonomi 2021 Bergantung Pengendalian Covid-19 
Pandemi corona belum akan berakhir di akhir tahun ini sehingga masih menekan laju ekonomi. Potensi pemulihan ekonomi 
diproyeksikan baru terjadi tahun 2021. Ini dengan asumsipandemi Covid-19 bisa diredam. (Kontan) 
 

  
  
 
 
1. Jepang Investasi Rp 57 Triliun di Dana Abadi Indonesia 

Japan Bank for International Cooperation (JBIC) berkomitmen berinvestasi di Indonesia sebesar 4 miliar dollar AS atau Rp 57 triliun. 
Investasi itu diharapkan dapat mulai masuk ke Indonesia pada triwulan I-2021. (Kompas) 

2. Menadah Investasi di Asean 
Perjanjian Regional Comprehensive Economic Partnership (RCEP) menemukan momentumnya di tengah krisis besar yang disebabkan 
Covid-19. Kesepakatan ini digadang-gadang akan mendorong investasi di Asean setelah pandemi. (Bisnis Indonesia) 

3. ECB Akan Tambah Stimulus Covid-19 
European Central Bank (ECB) akan menambah stimulus lebih banyak untuk zona euro. Bank Sentral Eropa beralasan, peningkatan 
stimulus diperlukan karena perekonomian di kawasan mata uang tunggal itu sedang terpukul dan bergulat dengan gelombang virus 
Covid-19 kedua. (Investor Daily) 

4. Negosiasi UE - Inggris Masih Terganjal 
Negosiasi Inggris dan Uni Eropa kembali dilanjutkan pada Minggu (6/12) untuk mencapai kesepakatan perdagangan pasca-Brexit. Ini 
menjadi upaya terakhir, setelah perundingan selama delapan bulan masih gagal memperoleh kesepakatan. Namun negosiasi 
tersebut masih menghadapi  tiga isu ganjalan. (Kompas/Investor Daily) 
 

 
 
 

 
1. Industri Batubara Menunjukkan Pemulihan 

Kenaikan harga batubara diharapkan menjadi pertanda pulihnya ekonomi sejumlah negara yang sempat terpuruk akibat pandemi 
Covid-19. Namun, peningkatan nilai tambah batubara di dalam negeri tetap harus diterapkan. (Kompas) 

2. Kredit Macet Bisa Melonjak 
Kredit macet atau non performing loan (NPL) perbankan berpotensi melonjak karena risiko gagal bayar terus meningkat. Jika 
lonjakan NPL terjadi saat ekonomi mulai tumbuh tahun depan maka ekspansi kredit bisa terhambat. (Kompas) 

3. Independensi Pengawasan Industri Telko Disoal 
Dialihkannya wewenang dan fungsi Badan Regulasi Telekomunikasi Indonesia (BRTI) ke tangan pemerintah dinilai sebagai keputusan 
kurang tepat di tengah upaya peralihan dari era monopoli ke era kompetisi dalam industri telekomunikasi. (Bisnis Indonesia) 

4. Manufaktur Rawan Keteteran 
Sejumlah sektor industri manufaktur andalan Indonesia berisiko keteteran mengoptimasi ekspor pada masa mendatang, akibat 
makin kalah kompetitif dibandingkan dengan negara pesaing di kawasan. (Bisnis Indonesia) 

5. Arus Logistik Berpotensi Ganggu Pemulihan 
Performa sektor manufaktur pulih lebih cepat karena membaiknya permintaan di pasar global. Namun, pemulihan tersebut 
terancam tidak dapat terjadi karena dampak pandemi Covid-19 pada industri logistik global. (Bisnis Indonesia) 
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6. Fintech Lending Bakal Makin Aman 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengungkapkan regulasi baru terkait penyelenggaraan teknologi finansial peer-to-peer lending (fintech 
P2P lending) akan menambah tingkat keamanan dalam aspek perlindungan terhadap para pendana (lender). (Bisnis Indonesia) 

7. Bank Daerah Lebih Unggul 
Kalangan bank-bank milik pemerintah daerah memiliki ketahanan bisnis yang relatif solid selama pandemi, tercermin dari kinerja 
laba yang berhasil tetap tumbuh hingga akhir kuartal III/2020, di saat laba kelompok bank lainnya semua tertekan. (Bisnis Indonesia) 

8. Properti Membaik Tahun Depan 
Pengembang optimistis kondisi sektor properti membaik pada 2021. Penopang geliat industri properti di antaranya adalah sentimen 
positif ketersediaan vaksin Covid-19 dan realisasi Undang Undang Cipta Kerja (Ciptaker). (Investor Daily) 

 
 

 
 
1. Momentum Menekan Kerugian di Pasar Modal 

Indeks Harga Saham Gabungan sejak awal tahun ini sampai dengan Jumat (4/12/2020) melemah 7,76 persen. Masih ada ruang 
perbaikan sehingga bisa menekan kerugian di pasar saham tahun ini (Kompas) 

2. Rupiah Diproyeksi Terus Menguat 
Nilai tukar rupiah diperkirakan akan menembus angka di bawah Rp14.000 dalam waktu dekat seiring dengan pemulihan ekonomi 
yang terus berjalan. (Bisnis Indonesia) 

3. Window Dressing Masih Bakal Gairahkan IHSG 
Indeks harga saham gabungan (IHSG) diperkirakan bergerak menguat pada pekan ini, sejalan dengan berbagai sentimen tren 
peningkatan harga komoditas. Selain itu, aksi window dressing bakal membuat pasar saham lebih bergairah. (Investor Daily) 

4. Dana Kelolaan Reksa Dana Capai Level Tertinggi Tahun Ini 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyebutkan, dana kelolaan (asset under management/AUM) industri reksa dana hingga November 
2020 mencapai Rp 547,84 triliun atau tertinggi sepanjang tahun ini. Dana kelolaan tersebut meningkat 1,04% dibandingkan periode 
sama tahun lalu yang sebanyak Rp 542,17 triliun. (Investor Daily)  

5. IHSG Bakal Melanjutkan Reli di 2021 dengan Target 6.800 
Optimisme pemulihan ekonomi dan pasar modal semakin menguat seiring kabar keberhasilan uji coba vaksin anti Covid-19. Para 
analis dan ekonom pun optimistis, tahun depan adalah tahun baik untuk investasi, terutama di pasar saham. IHSG berpeluang 
melanjutkan reli ke level 6.800 hingga tahun depan. (Kontan) 

6. Dana Asing di Surat Utang Negara Kembali Mengalir Kencang 
Dana investor asing masih mengalir deras ke surat berharga negara (SBN) selama November. Analis memprediksi aliran dana asing 
akan terus mengalir masuk hingga tahun depan. Sejak akhir Oktober hingga November, kepemilikan asing di SBN bertambah Rp 
15,56 triliun menjadi Rp 970,51 triliun. (Kontan) 
 
 

 
  
1. Emiten Properti Mendulang Cuan Dari Katalis Positif 

Pelaksanaan BP Tapera pada awal tahun depan juga merupakan sentimen tambahan yang positif untuk meningkatkan kinerja 
penjualan di sektor properti pada tahun depan. (Bisnis Indonesia) 

3. Laba SMCB Melonjak 120% 
Emiten semen PT Solusi Bangun Indonesia Tbk. membukukan laba yang fantastis pada akhir kuartal III/2020 dengan pertumbuhan 
sekitar 120% terutama ditopang oleh penurunan beban pokok pendapatan. (Bisnis Indonesia) 

4.  11 Emiten Siap Terbitkan Saham Baru 
Sebanyak 11 emiten akan menerbitkan saham baru melalui mekanisme rights issue dan private placement pada sisa waktu tahun ini 
hingga Februari 2021. Dana hasil aksi korporasi tersebut bakal dipakai untuk membiayai ekspansi usaha dan membayar utang. 
(Investor Daily) 
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